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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dalam proses pembuatan Tugas Akhir ini, penulis mengambil judul 

“Lebah Madu dan Sarang Sebagai Inspirasi Perhiasan dengan Teknik Finishing 

Elektroforming” penulis menerapkan tema lebah dan sarang dikarenakan 

ketertarikan terhadap bentuk visual yang eksotis dan dinamis, hewan lebah 

memiliki tubuh dengan corak garis-garis yang berwarna-warni serta memiliki dua 

pasang sayap yang transparan dengan guratan hiasan sangat indah. Sedangkan 

bentuk visual sarang lebah berupa segi enam yang berhimpit dan simetris, pola 

pengulangan tersebut akan membentuk pattern. Bentuk visual lebah madu dan 

sarang divisualisasikan dengan beberapa sketsa yang sudah terpilih untuk 

diwujudkan kemudian mempersiapkan bahan dan alat sesuai dengan desain 

sebagai media pembuatan karya perhiasan.  

 Pembuatan karya menggunakan material jasad lebah madu, plat dan kawat 

tembaga, sedangkan teknik yang digunakan teknik elektroforming, teknik gergaji 

dan didominasi dengan teknik patri. Permukaan lebah yang sudah mati dilapisi 

hingga menjadi konduktor (logam) dengan teknik elektroforming, memotong 

ukuran dan pola yang sudah disesuaikan dengan gergaji dan teknik patri 

digunakan untuk menyambungkan komponen-komponen perhiasan. Material dan 

finishing elektroforming tembaga ini berperan penting dalam pembuatan karya 

dimana sifat tembaga mudah di bentuk saat dipanas kan dan memiliki efek yang 

kuat saat proses finishing. 

 Dalam pembuatan karya ini melalui beberapa tahapan yaitu objek yang 

akan digunakan sebagai ide penciptaan secara langsung maupun melalui buku, 

pembuatan desain, pembentukan, penyambungan dan finishing karya. Dibuat 

beberapa desain alternatif yang kemudian dipilih 8 desain untuk dikembangkan 

kedalam gambar kerja. Karya yang dihasilkan berupa 8 karya perhiasan yang 

terdiri dari 2 cincin, 2 gelang, 2 kalung dan 2 anting. Pada akhir proses dilakukan 

chrome/plating emas dan perak untuk memberikan warna kontras pada karya.  
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B. Saran 

 

 Dalam pembuatan karya harus diimbangi dengan alat yang memadai dan 

lebih diperhatikan untuk penggunaan bahan pada lebah yang baik kondisinya, 

agar saat pengawetan tidak terjadi kerusakan seperti sayap patah dan badan yang 

berlubang saat proses elektroforming. Penulis juga perlu mengeksplorasi konsep, 

teknik, dan tekstur karya agar bisa mengubah dengan berbagai macam 

penempatan pada karya sehingga menciptakan perhiasan yang inovatif dan kreatif.  

 Bereksperimen dan menemukan ide baru sangat diperlukan untuk 

menciptakan karya perhiasan yang kreatif juga perlu diperhatikan nilai estetis. 

Tidak lupa mempertimbangkan nilai ergonomisnya pada berat perhiasan dari segi 

penggunannya agar nyaman bagi pemakainya. Semoga laporan dari hasil 

penciptaan karya seni perhiasan dapat menjadi acuan dan memberikan inspirasi 

dalam pengembangan karya-karya perhiasan. 
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